
INVESTOR DAILY   JUMAT 22 APRIL 2022 | 5

Laporan Laba Rugi Perseroan

B. DIVISI REGIONAL JASAMARGA TRANSJAWA TOLLROAD
Tabel yang tertera di bawah ini merupakan neraca keuangan dan laporan laba rugi Divisi Regional 
Jasamarga Transjawa Tollroad yang disarikan dari laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh KAP 
Purwantono Sungkoro & Surja.

Posisi Keuangan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad
dalam jutaan rupiah

  

Laporan Laba Rugi Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad
dalam jutaan rupiah

 

 

C. JTT
Tabel yang tertera di bawah ini merupakan neraca keuangan dan laporan laba rugi JTT yang 
disarikan dari laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 31 
Desember 2020 dan 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh KAP Purwantono Sungkoro & Surja:

Posisi Keuangan JTT
dalam jutaan rupiah

  

Laporan Laba Rugi JTT
dalam jutaan rupiah

  

 

 

 

DEFINISI DAN SINGKATAN
Kecuali secara khusus dinyatakain lain pada Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini, definisi 
dan singkatan yang menggunakan huruf besar pada Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini 
memiliki pengertian yang sama sebagaimana definisi dan singkatan tersebut pada Pengumuman 
Rancangan Pemisahan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad PT Jasa Marga (Persero) 
Tbk yang dimuat di Surat Kabar harian Kontan tanggal 4 Maret 2022. 

I. INFORMASI MENGENAI PERSEROAN, DIVISI REGIONAL JASAMARGA TRANSJAWA 
TOLLROAD DAN JTT

A. INFORMASI MENGENAI DIVISI REGIONAL JASAMARGA TRANSJAWA TOLLROAD

Berikut ini adalah informasi mengenai Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad: 

* Berdasarkan laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang 
telah diaudit oleh KAP Purwantono Sungkoro & Surja

B. INFORMASI MENGENAI JTT 

Umum
JTT merupakan perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum negara 
Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta Timur, yang anggaran dasarnya dimuat dalam Akta 
Nomor 22, tertanggal 02 Juni 2017 yang dibuat di hadapan Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham 
Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan Nomor AHU-0027638.AH.01.01.Tahun 2017 
tertanggal 19 Juni 2017 ("Akta Pendirian JTT").
Anggaran Dasar JTT telah diubah dari waktu ke waktu dan terakhir kali diubah berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham JTT No.11 tanggal 19 April 2022 dibuat di hadapan 
Muditta Chitta Odang, Notaris di Kabupaten Bekasi sebagaimana telah diberitahukan kepada 
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar JTT No. 
AHU-AH.01.03-0228665 tanggal 20 April 2022 ("Akta JTT 11"). Akta Pendirian JTT sebagaimana 
terakhir diubah dengan Akta JTT 11 merupakan anggaran dasar JTT ("Anggaran Dasar JTT").

Struktur Permodalan Dan Kepemilikan Saham JTT
Struktur permodalan JTT saat ini berdasarkan Akta JTT 11, adalah sebagai berikut:

Susunan pemegang saham JTT berdasarkan Akta JTT 11, adalah sebagai berikut:

Pengurusan Dan Pengawasan
Susunan Direksi dan Dewan Komisaris JTT per tanggal 19 April 2022 berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham JTT No. 10 tanggal 19 April 2022 dibuat di hadapan Muditta Chitta 
Odang S.H., M.Kn., adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama :  Ade Wahyu
Komisaris  :  Triono Junoasmono

Direksi
Direktur Utama  :  Rudi Kurniadi
Direktur  :  Pratomo Bimawan Putra
Direktur  :  Pramitha Wulanjani

II. ALASAN DAN PENJELASAN DILAKSANAKANNYA PEMISAHAN

A. MANFAAT DILAKUKANNYA PEMISAHAN

Pemisahan diharapkan akan memberi sejumlah manfaat sebagai berikut:
1.   Meningkatkan Daya Saing dan Fleksibilitas Bisnis
 Dengan dilakukannya pemisahan segmen usaha pengoperasian ruas Jalan Tol, maka JTT selaku 

Entitas Anak Perseroan diharapkan dapat lebih kompetitif dan fleksibel dalam mengambil keputusan 
bisnis guna menghasilkan nilai tambah bagi Perseroan selaku pemegang saham pengendali dengan 
kepemilikan 99% (sembilan puluh sembilan persen) atau lebih.

2.   Meningkatkan Optimalisasi Pemanfaatan Asset
 Pemisahan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad diharapkan dapat lebih mengembangkan 

dan mengelola aset pengoperasian jalan tol yang lebih intensif kedepannya sehingga tercipta 
pemanfaatan aset yang lebih optimal. Selain itu, dengan dilakukannya pemisahan diharapkan akan 
mendorong berjalannya praktek terbaik (best practice) dan tata kelola perusahaan yang baik dalam 
pengelolaan usahanya.

3.   Meningkatkan Kualitas Proyek Pengembangan Ruas Jalan Tol
 Hasil dari Pemisahan diharapkan akan memiliki reputasi dalam menciptakan proyek pengembangan 

Usaha pengoperasian Ruas Jalan Tol yang berkualitas. Selain itu, proyek pengembangan akan 
semakin fokus pada pertambahan fasilitas serta pengembangan pasar Ruas Jalan Tol dimaksud.

4.   Membuka Kesempatan untuk Meningkatkan Struktur Permodalan
 Hasil dari Pemisahan diharapkan dapat memiliki kapasitas untuk meningkatkan struktur permodalan 

guna pengembangan usaha dan mengantisipasi peluang bisnis kedepan termasuk perolehan investasi 
strategis dengan melakukan penawaran umum saham atau efek yang bersifat ekuitas lainnya.

5.  Memberikan Manfaat Bagi Pemegang Saham
 Hasil dari Pemisahan dimana laporan keuangan JTT selaku anak perusahaan dengan 

kepemilikan 99% (sembilan puluh sembilan persen) atau lebih, yang menerima 
Pemisahan akan dikonsolidasikan ke dalam Perseroan, dengan pengembangan 
sebagaimana yang rencana diharapkan dapat memberikan dampak yang positif terhadap 
nilai pemegang saham maupun dalam bentuk nilai dividen para pemegang saham baik 
bagi Anak Perusahaan yang menerima Pemisahan maupun bagi Perseroan yang 
melakukan Pemisahan.

III. NERACA KEUANGAN DAN LAPORAN LABA RUGI

A. PERSEROAN
Tabel yang tertera di bawah ini merupakan neraca keuangan dan laporan laba rugi Perseroan yang 
disarikan dari laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 31 
Desember 2020 dan 31 Desember 2021  yang telah diaudit oleh KAP Purwantono Sungkoro & Surja.

Posisi Keuangan Perseroan
dalam jutaan jutaan rupiah

IV.  PENGALIHAN HAK DAN KEWAJIBAN PERSEROAN TERKAIT DENGAN DIVISI REGIONAL  
   JASAMARGA TRANSJAWA TOLLROAD KEPADA JTT

Pemisahan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad ke dalam JTT merupakan bagian dari 
penyertaan modal Perseroan kepada JTT. Pemisahan ditandai dengan peralihan karena hukum 
atas sebagian aktiva dan pasiva Perseroan terkait dengan Divisi Regional Jasamarga Transjawa 
Tollroad kepada JTT sebagaimana diuraikan dalam Neraca Divisi Regional Jasamarga Transjawa 
Tollroad 4 segmen operasi dan kepemilikan saham Perseroan di 9 BUJT Transjawa per 31  
Desember 2021. 
Nilai pengalihan Pemisahan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad yang dijadikan 
penyertaan pada JTT, mengacu kepada nilai wajar berdasarkan penilaian oleh penilai independen. 
Namun, untuk keperluan perpajakan, Pemisahan Divisi Regional Transjawa Tollroad akan 
menggunakan mekanisme nilai buku sesuai ketentuan PMK 56/2021, termasuk peraturan 
pelaksananya. 
Kepastian aktiva dan pasiva Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad yang akan dipisahkan 
ke dalam JTT akan diatur lebih lanjut dalam akta Pemisahan.
Selanjutnya, sehubungan dengan pelaksanaan Pemisahan tersebut, Perseroan akan 
melaksanakan tindakan-tindakan yang dianggap perlu dengan memperhatikan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku.
Dewan Komisaris Perseroan telah memberikan persetujuan pada tanggal 02 Maret 2022, untuk 
mengambil bagian saham dalam JTT dengan cara Pemisahan Divisi Regional Jasamarga 
Transjawa Tollroad kepada JTT.

A.   KETERANGAN MENGENAI DIVISI REGIONAL JASAMARGA TRANSJAWA TOLLROAD     
   YANG AKAN DIPISAHKAN KEPADA JTT

Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad merupakan unit usaha Perseroan yang melakukan 
pengelolaan atas Segmen Operasi Transjawa dan penyertaan saham Perseroan dalam BUJT 
Transjawa.

Segmen Operasi Transjawa
Berikut ini merupakan Segmen Operasi Transjawa yang dimiliki oleh Perseroan yang akan 
dipisahkan ke dalam JTT:

 

 

 

 

 

 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat telah menyetujui pengalihan hak 
pengusahaan jalan tol Segmen Operasi Transjawa kepada JTT, sebagaimana Surat Menteri 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. BM.07.01-Mn/287 tanggal 10 Februari 2021.
Keterangan
1 Informasi Keuangan Penting dalam tabel ini adalah berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan 
per 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh KAP Purwantono Sungkoro & Surja.

BUJT Transjawa 
Berikut ini merupakan informasi mengenai penyertaan modal Perseroan dalam BUJT Transjawa 
yang dikelola oleh Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad:

1. PT Jasamarga Jalanlayang Cikampek (JJC)
Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham
Struktur permodalan JJC saat ini berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di 
Luar RUPS JJC No. 5 tanggal 30 Desember 2021 yang dibuat dihadapan Mira Aranti Ciptadi, 
Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kabupaten Karawang, sebagaimana telah 
diberitahukan ke Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Anggaran Dasar No. 
AHU-AH.01.03-0005881 tanggal 5 Januari 2022 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 
No. AHU-0001807.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 05 Januari 2022 (“Akta JJC 5/2021”) adalah 
sebagai berikut:

Susunan pemegang saham JJC berdasarkan Akta JJC 5/2021 adalah sebagai berikut:

*Keterangan: 
Pada saat diumumkannya Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini, Perseroan saat ini sedang 
dalam proses penjajakan untuk divestasi kepemilikan saham di JJC, sehingga terdapat 
kemungkinan perbedaan persentase kepemilikan saham Perseroan pada JJC yang akan 
dipisahkan kepada JTT pada saat ditandatanganinya Akta Pemisahan.

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan JJC yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 31 Desember 2019, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir disajikan untuk tujuan analisis tambahan 
terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian yang diharuskan dari laporan pokok.

dalam jutaan rupiah

  

2. PT Jasamarga Semarang Batang (JSB)

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan JSB yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 31 Desember 2019, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir disajikan untuk tujuan analisis  tambahan 
terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian yang diharuskan dari laporan pokok.

dalam jutaan rupiah
  

3. PT Trans Marga Jateng (TMJ)
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan TMJ yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 31 Desember 2019, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir disajikan untuk tujuan analisis  tambahan 
terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian yang diharuskan dari laporan pokok. 

dalam jutaan rupiah
  

4. PT Jasamarga Solo Ngawi (JSN)
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan JSN yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 31 Desember 2019, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir disajikan untuk tujuan analisis tambahan 
terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian yang diharuskan dari laporan pokok.

dalam jutaan rupiah
  

5. PT Jasamarga Ngawi Kertosono Kediri (JNK)
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan JNK yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 31 Desember 2019, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir disajikan untuk tujuan analisis tambahan 
terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian yang diharuskan dari laporan pokok.

dalam jutaan rupiah 
  

6. PT Jasamarga Surabaya Mojokerto (JSM)
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan JSM yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 31 Desember 2019, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir disajikan untuk tujuan analisis tambahan 
terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian yang diharuskan dari laporan pokok.

dalam jutaan rupiah
  

7. PT Jasamarga Gempol Pasuruan (JGP)
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan JGP per 31 Desember 2019, 
31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 
31 Desember 2019, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir 
disajikan untuk tujuan analisis tambahan terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian 
yang diharuskan dari laporan pokok.

dalam jutaan rupiah
  

8. PT Jasamarga Pandaan Tol (JPT)
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan JPT per 31 Desember 2019, 
31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 
31 Desember 2019, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir 
disajikan untuk tujuan analisis tambahan terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian 
yang diharuskan dari laporan pokok.

dalam jutaan rupiah
  

9. PT Jasamarga Pandaan Malang (JPM)
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar data keuangan penting berikut diambil dari laporan keuangan JPM per 31 Desember 2019, 
31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja per 
31 Desember 2019, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2021. Informasi tambahan terlampir 
disajikan untuk tujuan analisis tambahan terhadap laporan keuangan dan bukan merupakan bagian 
yang diharuskan dari laporan pokok.

dalam jutaan rupiah
  

V.  KETERANGAN TAMBAHAN
Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini dibuat untuk kepentingan pemegang saham 
Perseroan dan pihak-pihak yang berkepentingan, serta dapat diperoleh di kantor Perseroan di 
Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, 13550, terhitung sejak tanggal pengumuman atas 
Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini di surat kabar harian sampai dengan tanggal RUPS 
Perseroan mengenai persetujuan atas Rancangan Pemisahan diselenggarakan.
Setiap pemegang saham Perseroan yang menyatakan tidak menyetujui pelaksanaan Pemisahan 
Divisi Regional Transjawa yang diusulkan dalam RUPS Tahunan Perseroan yang diselenggarakan 
pada tanggal 27 April 2022 akan diberi kesempatan untuk menjual saham-sahamnya kepada 
Perseroan yang akan membeli saham mereka dengan harga sebesar harga rata-rata dari harga 
penutupan perdagangan di BEI selama 90 hari sebelum pengumuman Perubahan dan/atau 
Tambahan Informasi ini diumumkan. Sesuai dengan ketentuan UUPT, jumlah saham yang dapat 
dibeli kembali oleh Perseroan adalah maksimal sebesar 10% dari jumlah modal yang ditempatkan 
dalam Perseroan. Berdasarkan Pasal 62 UUPT, dalam hal saham yang diminta untuk dibeli kembali 
melebihi 10% dari modal yang ditempatkan dalam Perseroan, Perseroan wajib mengusahakan agar 
sisa saham dibeli oleh pihak ketiga. Apabila setelah diusahakan oleh Perseroan masih terdapat sisa 
saham yang tidak dibeli oleh pihak ketiga, maka Perseroan akan tetap melakukan pembelian 
kembali saham Perseroan secara proporsional dari jumlah saham yang ingin dijual oleh pemegang 
saham Perseroan, sampai dengan jumlah maksimal sebesar 10% dari modal yang ditempatkan. 
Sehingga dengan demikian terdapat resiko tidak seluruh saham milik pemegang saham yang ingin 
menjual saham-sahamnya kepada Perseroan yang akan berhasil dibeli kembali oleh Perseroan 
atau oleh pihak ketiga lainnya.  
Perseroan baru akan membeli saham dari para pemegang yang menyatakan tidak setuju dalam 
RUPS Tahunan Peseroan untuk Pemisahan pada tanggal 27 April 2022 dan meminta sahamnya 
untuk dibeli oleh Perseroan bilamana Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia telah 
mengeluarkan persetujuan atas Pemisahan.
Para pemegang saham Perseroan yang berhak untuk meminta sahamnya dibeli oleh Perseroan 
adalah para pemegang saham yang tercatat sebagai pemegang saham Perseroan pada tanggal 
Recording Date RUPS Tahunan Tahun Buku 2021, hadir dalam RUPS Tahunan tanggal 27 April 
2022, menyatakan tidak setuju pada saat RUPS Tahunan tanggal 27 April 2022 dan menyatakan 
ingin dibeli sahamnya (“Pemegang Saham Berhak”). Apabila terdapat pemegang saham 
Perseroan yang meminta sahamnya dibeli, namun (i) namanya tidak tercatat sebagai Pemegang 
Saham Perseroan atau (ii) tercatat tapi tidak hadir atau (iii) menyatakan tidak setuju pada RUPS 
Tahunan tanggal 27 April 2022 tapi tidak meminta untuk dibeli sahamnya, maka pemegang saham 
tersebut tidak berhak untuk meminta sahamnya dibeli oleh Perseroan (“Pemegang Saham Yang 
Tidak Berhak”). 

Adapun mekanisme pembelian kembali saham oleh Perseroan adalah sebagai berikut:
1. Pemegang saham Perseroan yang bermaksud untuk menjual saham-saham mereka wajib 

mengisi Formulir Pernyataan Menjual Saham yang dapat diunduh pada website Perseroan: 
www.jasamarga.com. 

2. Para pemegang saham Perseroan yang telah melengkapi Formulir Pernyataan Menjual Saham 
harus menyerahkan Formulir Pernyataan Menjual Saham tersebut kepada BAE yang ditunjuk, 
yakni PT Datindo Entrycom yang beralamat di Jl Hayam Wuruk No. 28 Lt 2 Jakarta 10220.

3. Formulir Pernyataan Menjual Saham tersebut harus diserahkan pada pukul 09.00 s/d 15.00 WIB 
paling lambat pada tanggal 9 Mei 2022 (”Periode Pernyataan Kehendak Untuk Menjual”). BAE 
akan melakukan validasi data apakah pemegang saham tersebut merupakan pemegang saham 
yang menyatakan tidak setuju pada saat pemungutan suara dalam RUPS Tahunan tanggal 27 
April 2022 dengan mata acara Persetujuan Aksi Korporasi Pemisahan Ruas Trans Jawa ke 
dalam PT Jasamarga Transjawa Tol Menggunakan Program Restrukturisasi BUMN sesuai 
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 56/PMK.010/2021.

4. Pemegang Saham Berhak wajib menginstruksikan kepada Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian dimana yang bersangkutan menyimpan sahamnya untuk memblokir saham 
Perseroan yang dimilikinya melalui Sistem C-BEST di KSEI di saat yang sama dengan 
penyerahan Formulir Pernyataan Menjual Saham.

5. Setiap akhir hari selama Periode Pernyataan Kehendak Untuk Menjual, KSEI akan memberikan 
daftar Pemohon yang sahamnya telah diblokir kepada Perusahaan Efek yang ditunjuk dan BAE 
untuk diverifikasi dan dikonfirmasi keabsahan kepemilikan saham Pemohon dan memberikan 
konfirmasi tersebut kepada KSEI sebelum Tanggal Pembayaran

6. Setelah diperiksa dan dinyatakan berhak sahamnya untuk dibeli, maka Perseroan Efek yang 
ditunjuk atau BAE akan memberikan konfirmasi kepada KSEI dan menyerahkan dana yang 
berasal dari Perseroan untuk penyelesaian pembelian kepada KSEI yang akan dilakukan pada 
1 (satu) hari kerja sebelum Tanggal Pembayaran.

7. Tanggal Pembayaran 
 Pembayaran atas pembelian Kembali saham akan dilaksanakan secepat-cepatnya 3 hari Kerja 

setelah diterbitkannya pengesahan Surat Keputusan Kemenkumham atas Akta Pemisahan 
Divisi Regional Transjawa.

8. Pembayaran akan dibayarkan setelah dikurangi komisi, biaya transaksi dari BEI, dan semua 
pajak yang berlaku dan biaya lain yang berkaitan dengan pembayaran, yang harus dibayar oleh 
Pemohon. Para Pemohon yang berhasil ikut serta menjual saham harus menanggung komisi 
mereka sendiri, biaya BEI dan semua pajak yang berlaku.

Demikian Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini dibuat untuk memenuhi ketentuan peraturan 
yang berlaku. Apabila ada keberatan atas Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini, mohon 
disampaikan secara tertulis kepada Perseroan ditujukan kepada:

Corporate Secretary
PT Jasa Marga (Persero) Tbk

Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, 13550 – Indonesia

Jakarta, 22 April 2022
PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Direksi

PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI 
PENGUMUMAN RANCANGAN PEMISAHAN DIVISI
REGIONAL JASA MARGA TRANSJAWA TOLLROAD

PT JASA MARGA (Persero) TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Pengusahaan Jalan Tol dengan Sarana Penunjangnya
Kantor Pusat:

Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, 13550
Telepon: (021) 841 3630   Faksimili: (021) 841 3526

Email: sekper@jasamarga.co.id   Website: www.jasamarga.com

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
PENGUMUMAN ATAS PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI RANCANGAN PEMISAHAN DIVISI REGIONAL 

JASAMARGA TRANSJAWA TOLLROAD PT  JASA MARGA (PERSERO) TBK INI DIBUAT SEHUBUNGAN DENGAN 
RENCANA PT JASA MARGA (PERSERO) TBK UNTUK MEMISAHKAN DIVISI REGIONAL JASAMARGA TRANSJAWA 
TOLLROAD PT JASA MARGA (PERSERO) TBK KEPADA PT JASAMARGA TRANSJAWA TOL, YANG MERUPAKAN 
SUATU PERSEROAN TERBATAS YANG DIDIRIKAN MENURUT DAN BERDASARKAN HUKUM NEGARA REPUBLIK 

INDONESIA YANG BERKEDUDUKAN DI KOTA JAKARTA TIMUR YANG 99% ATAU LEBIH  SAHAMNYA DIMILIKI PT JASA 
MARGA (PERSERO) TBK. PENGUMUMAN ATAS PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI RANCANGAN 

PEMISAHAN INI DIBUAT UNTUK MEMENUHI KETENTUAN PASAL 127 (2) UNDANG-UNDANG NOMOR 40 TAHUN 2007 
TENTANG PERSEROAN TERBATAS SERTA MERUPAKAN PEMENUHAN PRINSIP KETERBUKAAN INFORMASI 

TERHADAP RENCANA PEMISAHAN DIVISI REGIONAL JASAMARGA TRANSJAWA TOLLROAD.

 

Mengingat JTT merupakan Perusahaan Terkendali, dimana Perseroan merupakan pemegang saham yang memiliki 
99% atau lebih saham di JTT, Pemisahan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad merupakan Transaksi 

Material dan Transaksi Afiliasi yang dikecualikan berdasarkan Pasal 11 huruf (a) POJK 17/2020 dan Pasal 12 ayat 
(1) huruf (c) angka (1) dan Pasal 24 ayat (1) POJK 42/2020. Namun, Perseroan tetap memiliki kewajiban untuk 

mengumumkan keterbukaan informasi kepada masyarakat mengenai Pemisahan dan menyampaikan laporan dan 
dokumen pendukungnya kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah tanggal ditandatanganinya akta 

Pemisahan, untuk memenuhi ketentuan POJK 17/2020, POJK 42/2020 dan POJK 31/2015.
Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini melengkapi informasi sehubungan dengan rencana Perseroan untuk 

memisahkan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad kepada JTT, yang merupakan suatu perseroan terbatas 
yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia yang berkedudukan di kota Jakarta 

Timur yang 99% atau lebih sahamnya dimiliki Perseroan.
Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini diterbitkan pada tanggal 22 April 2022 dan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari Pengumuman Rancangan Pemisahan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk yang dimuat di Surat Kabar harian Kontan tanggal 4 Maret 2022.

Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini penting dan perlu diperhatikan oleh para pemegang saham Perseroan 
agar para pemegang saham dapat mengambil keputusan dalam RUPS Tahunan yang direncanakan pada tanggal 27 

April 2022 sehubungan dengan pemisahan Divisi Regional Jasamarga Transjawa Tollroad kepada JTT.

PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI ATAS RANCANGAN PEMISAHAN
DIVISI REGIONAL JASAMARGA TRANSJAWA TOLLROAD

PT JASA MARGA (PERSERO) TBK

  
Ruas Tol 

Transjawa 

  
Masa 

Konsesi 

Informasi 
Keuangan 

Penting* 

BUJT Keterangan 
No. PPJT   

1. Jakarta - 
Cikampek 

249/PPJT/VII/Mn/2006 
dan perubahannya 

40 tahun, 

mulai dari 
2005 
hingga 
2044 

 
 
 
 
 
 

Nilai Aset = 6,77 
Triliun Rupiah 
Pendapatan 
Usaha 

= 2,49 Triliun 
Rupiah 
Kewajiban = 
838  Miliar  
Rupiah 

Perseroan a. Panjang jalan tol 83,00 Km.
 

b. Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 
12,51% terhadap total 
pendapatan usaha 

Perseroan. 

2. Surabaya - 
Gempol 

248/PPJT/VII/Mn/2006 
dan perubahannya 

40 tahun, 
mulai dari 
2005 

hingga 
2044 

Perseroan a.  Panjang jalan tol 46,55 Km. 
 

b.  Kontribusi pendapatan 
usaha  mencapai 
6,65%  terhadap 
total  pendapatan  
usaha  Perseroan.

 
3. Semarang 

Seksi A, B, C 
254/PPJT/VII/Mn/2006 
dan perubahannya 

40 tahun, 
mulai dari 
2005 
hingga 

2044 

Perseroan a. Panjang jalan tol  
19,30 Km. 

b. Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 
1,85% terhadap total 
pendapatan usaha 

Perseroan. 
4. Palimanan - 

Kanci 
256/PPJT/VII/Mn/2006 
dan perubahannya 

40 tahun, 

mulai dari 
2005 
hingga 
2044 

Perseroan  Panjang jalan tol  
26,30 Km.

 Kontribusi pendapatan 
usaha  mencapai 
2,26%  terhadap 
total  pendapatan  
usaha  Perseroan.

 

a.

b.

5. Jakarta – Akta No. 4 tanggal 5 45 tahun, Nilai Aset = JJC a. Panjang jalan tol  
Cikampek II Desember 2016 dibuat mulai dari 15,72 Triliun   36,40 Km. 
Elevated dihadapan Rina Utami 2016 Rupiah  b. Kontribusi pendapatan 

 Djauhari S.H., Notaris hingga Pendapatan Usaha   usaha mencapai 6,30% 
 di Jakarta dan 2062 = 679,24 Miliar   terhadap total 
 perubahannya  Rupiah   pendapatan usaha 
   Kewajiban =   Perseroan. 
   10,78 Triliun    
   Rupiah    

6. Batang - 01/PPJT/BPJT/2016 50 tahun, Nilai Aset = JSB a. Panjang jalan tol 75 Km. 
Semarang dan perubahannya mulai dari 12,82 Triliun  b. Kontribusi pendapatan 

  2016 Rupiah   usaha mencapai 8,97% 
  hingga Pendapatan usaha   terhadap total 
  2066 = 968,04 Miliar    pendapatan usaha 
   Rupiah   Perseroan. 
   Kewajiban =    
   9,19 Triliun    
   Rupiah    

7. Semarang - Akta No. 10 tanggal 30 50 tahun, Nilai Aset = TMJ a. Panjang jalan tol  
Solo Maret 2012 dibuat mulai dari 6,12 Triliun   72,64 Km. 

 dihadapan Rina Utami 2011 Rupiah  b. Kontribusi pendapatan 
 Djauhari S.H., Notaris hingga Pendapatan Usaha   usaha mencapai 6,50% 
 di Jakarta dan 2060 = 700,92 Miliar   terhadap total 
 perubahannya  Rupiah   pendapatan usaha 
   Kewajiban =   Perseroan. 
   5,29 Triliun    
   Rupiah    

8. Solo - Ngawi Akta No. 18 tanggal 28 50 tahun, Nilai Aset = JSN a. Panjang jalan tol  
 Juni 2011 dibuat mulai dari 10,83 Triliun   91,09 Km. 
 dihadapan Rina Utami 2016 Rupiah  b. Kontribusi pendapatan 
 Djauhari S.H., Notaris hingga Pendapatan Usaha   usaha mencapai 7,60% 
 di Jakarta dan 2066 = 820,27 Miliar   terhadap total 
 perubahannya  Rupiah   pendapatan usaha 
   Kewajiban =   Perseroan 
   7,82 Triliun    

Rupiah 

9. Ngawi - 

Kertosono 
Akta No. 19 tanggal 28 
Juni 2011 dibuat 
dihadapan Rina Utami 
Djauhari S.H., Notaris 
di Jakarta dan 
perubahannya 

50 tahun, 

mulai dari 
2016 
hingga 
2066 

Nilai Aset = 4,78 

Triliun Rupiah 
Pendapatan 
Usaha 
= 506,73 Miliar 
Rupiah 
Kewajiban = 
3,48 Triliun 

Rupiah 

JNK a.  Panjang jalan tol  

114,90 Km. 

b.  Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 
4,70%  terhadap total  
pendapatan usaha 
Perseroan.  

10. Surabaya - 

Mojokerto 
131/PPJT/IV/Mn/2006 
dan perubahannya 

42 tahun, 

mulai dari 
2007 
hingga 
2049 

Nilai Aset = 4,91 

Triliun Rupiah 
Pendapatan 
Usaha 
= 440,57 Miliar 
Rupiah 
Kewajiban = 
4,44 Triliun 

Rupiah 

JSM a. Panjang jalan tol  

36,27 Km. 
b. Kontribusi pendapatan 

usaha mencapai 4,08% 
terhadap total 
pendapatan usaha 
Perseroan. 

11. Gempol - 
Pasuruan 

Akta No. 5 tanggal 7 
Juni 2011 dibuat 

dihadapan Rina Utami 
Djauhari S.H., Notaris 
di Jakarta dan 
perubahannya 

45 tahun, 

mulai dari 
2017 
hingga 
2063 

Nilai Aset = 3,60 

Triliun Rupiah 
Pendapatan 
Usaha 
= 265,01 Miliar 
Rupiah 
Kewajiban = 
2,94 Triliun 

Rupiah 

JGP a. Panjang jalan tol  
34,15 Km. 

b. Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 2,46% 
terhadap total 
pendapatan usaha 
Perseroan. 

12. Gempol - 
Pandaan 

Akta No. 4 tanggal 7 
Juni 2011 dibuat 

dihadapan Rina Utami 
Djauhari S.H., Notaris 
di Jakarta dan 
perubahannya 

37 tahun, 

mulai dari 
2012 
hingga 
2049 

Nilai Aset = 1,46 

Triliun Rupiah 
Pendapatan 
Usaha 
= 142,8 Miliar 
Rupiah 
Kewajiban = 
899,21 Miliar 

Rupiah 

JPT a. Panjang jalan tol  
13,61 Km. 

b. Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 1,32% 
terhadap total 
pendapatan usaha 
Perseroan. 

13. Pandaan - 
Malang 

Akta No. 4 tanggal 9 
Juni 2016 dibuat 
dihadapan Rina Utami 
Djauhari S.H., Notaris 
di Jakarta dan 
perubahannya 

35 tahun, 
mulai dari 
2017 
hingga 
2052 

Nilai Aset = 5,12 
Triliun Rupiah 
Pendapatan 
Usaha 

= 249,38 Miliar 
Rupiah 
Kewajiban = 
3,97 Triliun 

Rupiah 

JPM a.  Panjang jalan tol  
38,49 Km. 

b.  Kontribusi pendapatan  
usaha mencapai 
2,31%  terhadap total  
pendapatan usaha 
Perseroan.  

Informasi Jumlah Saham Nilai Nominal Per Saham 
(Rp) 

 
Jumlah Nilai Nominal (Rp) 

Modal Dasar 2.000.000.000 1.000 2.000.000.000.000 
Modal Ditempatkan 
dan Disetor 

1.768.143.199 1.000 1.768.143.199.000 

Pemegang Saham Jumlah Saham % 

Perseroan 1.750.461.767 99 
Koperasi Konsumen Karyawan Jalin Margasejahtera 17.681.432 1 

Total 1.768.143.199 100,00 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

ASET LANCAR 11,612,566 10,705,995       10,361,878  
ASET TIDAK LANCAR 88,067,004 93,380,651       90,881,008  

TOTAL ASET 99,679,570 104,086,646            101,242,886  
LIABILITAS JANGKA PENDEK 41,526,417 14,928,687       12,014,583  
LIABILITAS JANGKA PANJANG 34,967,416 64,382,344       63,727,989  

TOTAL LIABILITAS 76,493,833 79,311,031          75,742,572  
TOTAL EKUITAS 23,185,737 24,775,615          25,500,313  
TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 99,679,570 104,086,646       101,242,886  

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

PENDAPATAN    
Pendapatan Tol 10,130,639 8,762,989          10,786,335  
Pendapatan Usaha Lainnya 853,465 824,731               990,066  
Pendapatan tol dan usaha lainnya 10,984,104 9,587,720          11,776,401  
Pendapatan konstruksi 15,361,156 4,116,301            3,393,151  
Total Pendapatan 26,345,260 13,704,021          15,169,553  

 - - - 
BEBAN PENDAPATAN - - - 
Beban tol dan usaha lainnya (4,634,241) (4,274,949)           5,305,620) 
Beban konstruksi (15,266,376) (4,074,539)          (3,361,823) 
Jumlah (19,900,617) (8,349,488)          (8,667,444) 

     
LABA BRUTO 6,444,643 5,354,533            6,502,109  

 
Penghasilan lain-lain 

 
57,551 

 
97,280               308,069  

Penghasilan keuangan 532,471 449,757               323,497  
(Beban) pajak atas penghasilan keuangan (49,100) (34,386)               (25,758) 
(Beban) umum dan administrasi (1,478,523) (1,236,812)          (1,412,555) 
(Beban) lain-lain (677,246) (164,380)             (558,984) 
Keuntungan dari pelepasan investasi 1,027,466 -            1,583,295  

 - -             308,069  
LABA/(RUGI) USAHA 5,857,262 4,465,992 6,719,673 
    
Biaya keuangan - neto (2,433,684) (3,647,949) (4,520,539) 
Bagian atas laba/ (rugi) neto entitas asosiasi (325,975) (121,592) (126,861) 

LABA/(RUGI) SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 

 
3,097,603 

 
696,451 

 
2,072,453 

 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 

   

Kini (909,624) (497,401) (759,838) 
Tangguhan (114,091) (240,679) (441,379) 
Jumlah (1,023,715) (738,080) (1,201,217) 

    

LABA/(RUGI) TAHUN BERJALAN 2,073,888 (41,629) 871,236 
 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
   

Keuntungan (Kerugian) aktuaria - Neto (83,118) (92,796) (33,708) 
Keuntungan (Kerugian) efek tersedia untuk 
dijual 

 
5,637 

 
235,797 

 
47,500 

Kerugian derivatif lindung nilai                (96,691) 

Jumlah (77,481) 143,001 (82,899) 
    

TOTAL LABA/(RUGI) KOMPREHENSIF 
PERIODE BERJALAN 

 
1,996,407 

 
101,372 

 
788,337 

 
Laba tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan Kepada: 

   

Pemilik entitas induk 2,207,117 501,047 1,615,281 
Kepentingan nonpengendali (133,229) (542,676) (744,044) 
TOTAL 2,073,888 (41,629) 871,236 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

PENDAPATAN    

Pendapatan Tol 2,296,374 2,179,768 2,488,241 
Pendapatan Usaha Lainnya 39,378 33,398 21,738 
Pendapatan tol dan 
usaha lainnya 

 
2,335,751 

 
2,213,166 

 
2,509,979 

Pendapatan konstruksi - - - 
Total Pendapatan 2,335,751 2,213,166 2,509,979 

   - 
BEBAN PENDAPATAN   - 
Beban tol dan usaha 
lainnya 

 
(787,885) 

 
(936,696) 

 
(1,068,747) 

Beban konstruksi - - - 
Jumlah (787,885) (936,696) (1,068,747) 

    

LABA BRUTO 1,547,866 1,276,470 1,441,232 

 
Penghasilan lain-lain 

 
880 

 
2,240 

 
11,680 

Penghasilan keuangan 328 523 1,712 
(Beban) umum dan 
administrasi 

 
(74,658) 

 
(58,594) 

 
(95,799) 

(Beban) lain-lain (36,587) (9,841) (6,050) 
(Biaya) keuangan - Hak 
Guna Usaha Neto 

 
- 

 
- 

 
(338) 

LABA/(RUGI) USAHA 1,437,829 1,210,798 1,352,436 

  31 Desember 
  2019 2020 2021 

ASET LANCAR            275,573             733,000           1,221,093  
ASET TIDAK LANCAR                      85                     807                   1,334  

TOTAL ASET               275,658                733,807              1,222,427  
LIABILITAS JANGKA PENDEK                 1,265                  1,307                         697  
LIABILITAS JANGKA PANJANG                 2,277               15,286                   37,597  

TOTAL LIABILITAS                   3,542                  16,593                   38,294  
TOTAL EKUITAS               272,115                717,214              1,184,134  
TOTAL LIABILITAS & EKUITAS               275,658                733,807              1,222,427  

 

 

  31 Desember 
  2019 2020 2021 
PENDAPATAN    

Pendapatan Tol - - - 
Pendapatan Usaha Lainnya 4,916 14,705 6,000 
Pendapatan tol dan usaha 
lainnya 

 
4,916 

 
14,705 

 
6,000 

Pendapatan konstruksi - - - 
Total Pendapatan 4,916 14,705 6,000 

    

LABA BRUTO 4,916 14,705 6,000 

 
Penghasilan lain-lain 

 
134 

 
48 

 
9 

Penghasilan keuangan 151 1,068 993 
Beban pajak atas 
penghasilan keuangan 

 
(30) 

 
(214) 

 
(199) 

Beban umum dan 
administrasi 

 
(5,492) 

 
(10,482) 

 
(5,142) 

Beban lain-lain (1) (2) (2) 
Keuntungan dari pelepasan 
investasi 

 
- 

 
- 

 
- 

 - - - 
LABA/(RUGI) USAHA (323) 5,123 1,661 

 
Biaya keuangan - neto 

 
- 

 
(7) 

 
(8) 

LABA/(RUGI) SEBELUM 
PAJAK PENGHASILAN 

 
(323) 

 
5,116 

 
1,653 

 
BEBAN PAJAK 
PENGHASILAN 

   

Beban pajak kini - - (125) 
Beban pajak tangguhan - - (7) 
Manfaat pajak tangguhan - - - 
Jumlah - - (132) 

LABA/(RUGI) TAHUN 
BERJALAN 

 
(323) 

 
5,116 

 
1,521 

 
PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN 

   

Keuntungan efek tersedia 
untuk dijual 

 
6,831 

 
54,314 

 
71,393 

(Kerugian) efek tersedia 
untuk dijual 

 
- 

 
- 

 
- 

Jumlah 6,831 54,314 71,393 
TOTAL LABA / (RUGI) 
KOMPREHENSIF 
PERIODE BERJALAN 

 
 

6,508 

 
 

59,430 

 
 

72,914 

Informasi Jumlah Saham Nilai Nominal Per Saham 
(Rp) 

 
Jumlah Nilai Nominal (Rp) 

Modal Dasar 5.860.022 1.000.000 5.860.022.000.000 
Modal 
Ditempatkan dan 

Disetor 

5.664.445 1.000.000 5.664.445.000.000 

Pemegang Saham Jumlah Saham % 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk 4.531.556 80 

PT Ranggi Sugironperkasa 1.132.889 20 
Total 5.664.445 100 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 
Total Aset 6,070,000 6,115,157 6,125,707 
Total Liabilitas 5,350,223 5,378,693 5,290,452 
Total Ekuitas 719,777 736,464 835,255 
    
Pendapatan Usaha 663,412 555,858 700,992 
Laba (Rugi) Bruto 459,020 457,937 573,029 
Laba (Rugi) Usaha 433,597 428,858 539,475 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak (92,685) (12,759) 137,964 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak (110,129) 17,000 99,072 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 
Total Aset 10,432,078 10,776,094 10,830,055 
Total Liabilitas 7,545,453 7,548,319 7,820,916 
Total Ekuitas 2,886,625 3,227,775 3,009,139 
    
Pendapatan Usaha 542,961 817,012 820,269 
Laba (Rugi) Bruto 345,980 622,621 555,914 
Laba (Rugi) Usaha 273,958 608,066 551,569 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak (265,625) 6,578 (95,212) 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak (269,026) (145,922) (218,636) 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

Total Aset 5,226,966 4,995,296 4,785,145 
Total Liabilitas 3,809,198 3,688,273 3,484,760 
Total Ekuitas 1,417,767 1,307,023 1,300,385 
    
Pendapatan Usaha 606,980 409,352 506,732 
Laba (Rugi) Bruto 360,347 243,265 338,518 
Laba (Rugi) Usaha 341,841 233,384 329,311 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak (13,717) (88,329) 43,756 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak (55,617) (110,739) (6,637) 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

Total Aset 5,058,548 4,947,424 4,909,133 
Total Liabilitas 4,365,915 4,391,906 4,436,556 
Total Ekuitas 692,633 555,518 472,576 
    
Pendapatan Usaha 468,644 392,249 440,571 
Laba (Rugi) Bruto 359,402 283,510 326,795 
Laba (Rugi) Usaha 341,937 268,226 311,308 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak (80,820) (130,816) (49,636) 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak (97,066) (136,739) (84,052) 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

Total Aset 3,872,405 3,667,429 3,604,269 
Total Liabilitas 2,897,863 2,831,437 2,940,757 
Total Ekuitas 974,541 835,992 663,512 
    
Pendapatan Usaha 236,852 204,698 265,006 
Laba (Rugi) Bruto 152,780 105,845 174,267 
Laba (Rugi) Usaha 142,729 102,304 168,495 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak (33,289) (123,746) (37,485) 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak (65,914) (138,543) (75,769) 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

Total Aset 1,428,066 1,432,964 1,462,046 
Total Liabilitas 872,189 875,134 899,208 
Total Ekuitas 555,877 557,830 562,838 
    
Pendapatan Usaha 147,283 126,899 142,827 
Laba (Rugi) Bruto 93,818 85,527 97,106 
Laba (Rugi) Usaha 84,203 76,480 91,408 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak 8,283 6,155 20,548 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak 878 2,088 4,886 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 
 

ASET LANCAR 
 

73,264 
 

110,269 
 

880,308 
ASET TIDAK LANCAR 5,986,441 5,796,880 5,865,174 

TOTAL ASET 6,059,705 5,907,149 6,745,482 
 

LIABILITAS JANGKA PENDEK 
 

375,257 
 

360,934 
 

719,457 

LIABILITAS JANGKA PANJANG 68,893 55,584 118,764 

TOTAL LIABILITAS 444,150 416,518 838,221 
TOTAL EKUITAS 5,615,555 5,490,631 5,907,261 
TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 6,059,705 5,907,149 6,745,482 

  
Ruas Tol 

Transjawa 

  
Masa 

Konsesi 

Informasi 
Keuangan 
Penting1

 

Keterangan 
No. PPJT  

1. Jakarta - 
Cikampek 

249/PPJT/VII/Mn/2006 
dan perubahannya 

40 tahun, 
mulai dari 
2005 
hingga 
2044 

 
 
 
 
 
 

Nilai Aset = 6,74 
Triliun Rupiah 
Pendapatan 
Usaha = 2,49 
Triliun Rupiah 
Kewajiban = 
838 Miliar 
Rupiah

 

a.  Panjang jalan tol 83,00 Km. 
 

b.  Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 
12.51% terhadap total 
pendapatan usaha 
Perseroan.  

2. Surabaya - 
Gempol 

248/PPJT/VII/Mn/2006 
dan perubahannya 

40 tahun, 
mulai dari 
2005 
hingga 
2044 

 Panjang jalan tol 46,55 Km. 
 

 Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 
6.65% terhadap total 
pendapatan usaha 
Perseroan. 

a.

b.

 
 

 

1.85%5

Panjang jalan tol 19,30 Km. 

Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 

terhadap total 
pendapatan usaha 
Perseroan. 

a.

b.

3. Semarang 
Seksi A, B, C 

254/PPJT/VII/Mn/2006 
dan perubahannya 

40 tahun, 
mulai dari 
2005 hingga 
2044 

 

4. Palimanan - 
Kanci 

256/PPJT/VII/Mn/2006 
dan perubahannya 

40 tahun, 
mulai dari 
2005 
hingga 
2044 

 

 Panjang jalan tol 26,30 Km.
 

 Kontribusi pendapatan 
usaha mencapai 
2.26% terhadap

 
total 

pendapatan usaha 
Perseroan.  

a.

b.

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

Total Aset 15,297,896 15,832,306 15,720,552 
Total Liabilitas 13,346,938 11,205,886 10,779,819 
Total Ekuitas 1,950,958 4,626,420 4,940,733 
    
Pendapatan Usaha - - 679,241 
Laba (Rugi) Bruto 21,951 (29,316) 233,462 
Laba (Rugi) Usaha 17,717 (30,544) 208,026 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak 17,717 (179,356) (588,531) 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak 17,717 (179,356) (620,171) 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

Total Aset 13,740,733 12,953,853 12,818,721 
Total Liabilitas 9,962,982 9,191,101 9,188,829 
Total Ekuitas 3,777,751 3,762,752 3,629,892 
    
Pendapatan Usaha 818,386 1,259,612 968,044 
Laba (Rugi) Bruto 419,980 983,991 666,807 
Laba (Rugi) Usaha 398,868 966,067 650,960 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak (313,553) 117,028 (33,151) 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak (335,685) (62,896) (179,959) 

 31 Desember 
 2019 2020 2021 

Total Aset 5,191,996 5,240,407 5,118,292 
Total Liabilitas 3,650,320 3,836,989 3,979,853 
Total Ekuitas 1,541,676 1,403,419 1,138,438 
    
Pendapatan Usaha 110,744 218,634 249,379 
Laba (Rugi) Bruto 64,214 54,145 91,918 
Laba (Rugi) Usaha 54,805 37,934 78,719 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak (54,855) (268,365) (192,550) 
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak (72,916) (309,239) (264,976) 


